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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

“Maybe i made a mistake yesterday, but yesterday’s me is still me. I’am who i’am 

today, with all my fault. Tomorrow I might be a tiny bit wiser, and that’s me too” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Skripsi ini dipersembahkan untuk  

Untuk diriku 

        Untuk orang tuaku 

   Untuk keluargaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Menjadi orang tua bukanlah sesuatu hal yang mudah untuk dilakukan. 

Orang tua menjadi tempat sekolah pertama bagi seorang anak di dalam ia mendapatkan 

sebuah pelajaran. Dimulai saat pertama lahir bahkan sampai seorang anak telah 

dewasa sekalipun, orang tua menjadi tempat dimana anak melihat dan mencontoh 

bagaimana pelajaran yang diberikan oleh orang tuanya. Setiap hal yang dilakukan 

oleh orang tua baik mengasuh, merawat, maupun mendidik harus dilakukan secara 

baik dan benar sehingga seorang anak dapat memiliki perkembangan yang baik 

sebagaimana mestinya. 

Branco dan Linhares (2018) mengatakan bahwa orang tua itu tempat 

pertama kali bagi seorang anak melihat bagaimana seharusnya bertindak ataupun 

berprilaku, maka dari itulah peranannya sangat dibutuhkan dimana untuk orang tua 

harus memperlihatkan sebuah sikap baik dari segi emosional maupun sosial sehingga 

seorang anak itu berkembang dengan baik dan sehat. Namun, nyatanya hal tersebut 

juga tidak mudah dilakukan bagi orang tua di dalam ia mengasuh maupun merawat 

anaknya. Seringkali karena mereka merasa bahwa mereka adalah orang tua, maka 

setiap hal yang dilakukan dan dikatakan selalu saja dianggap benar padahal nyatanya 

keliru. Hal yang terjadi saat orang tua salah mengasuh dan merawat sehingga 

bertindak semau mereka dinamakan sebagai toxic parent.
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Toxic parent adalah keadaan dimana saat orang tua menerapkan pola asuh 

yang salah kepada anaknya. Pola asuh sendiri merupakan suatu cara yang 

dilakukan oleh orang tua baik mendidik, membimbing, ataupun memperlakukan 

anak di dalam kehidupannya dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti agama, 

budaya, kepercayaan, ataupun kebiasaan yang dilakukan dahulu. Pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua toxic adalah dengan berprilaku salah yang dimana hanya 

mementingkan dirinya saja tanpa mementingkan perasaan yang dimiliki oleh anak. 

Orang tua dapat dikatakan sebaga toxic parent apabila mereka selalu melakukan 

perbuatan itu secara berulang sehingga menjadi sebuah kebiasaan. 

Kebiasaan yang terus dilakukan berulang tersebut membuat orang tua 

menjadi toxic, dimana mereka selalu menempatkan dirinya sebagai penguasa, 

karena merasa bahwa anak merupakan kepunyaannya yang harus selalu menurut 

terhadap setiap hal yang dilakukan. Orang tua yang termasuk ke dalam toxic parent 

ini selalu memiliki anggapan bahwa mereka harus turut andil di dalam setiap hal yang 

akan dilakukan oleh anaknya, yang dimana hal itu akan menyebabkan anak sulit 

untuk menentukan keputusan bagi hidupnya karena terbiasa hanya menuruti setiap 

perkataan dari orang tuanya. 

Dalam keluarga dengan lingkungan toxic parent, pusatnya hanya 

mementingkan orang tuanya saja, tanpa memperdulikan setiap perkataan ataupun 

pendapat yang diberikan oleh anak. Akibatnya komunikasi dalam keluarga toxic 

parent hanya berlangsung secara satu arah tanpa adanya umpan balik atau respon.  
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Komunikasi berjalan secara tidak efektif akibat dari tidak adanya respon yang 

diberikan oleh orang tua terhadap anak. Padahal dalam suatu hubungan dalam 

keluarga, kunci dari hubungan yang harmonis dan sehat  yaitu adanya umpan balik 

antara individu satu dengan yang lainnya sehingga komunikasi dapat terjalin secara 

maksimal dan menjadi efektif. Adanya komunikasi dua arah yang harus terjalin 

antara anak dan orang tua dapat membuat hubungan yang sehat dan harmonis karena 

adanya rasa untuk saling mendengarkan satu sama lain ketika perbedaan terjadi. 

Namun berbeda dengan keluarga dengan toxic parent mempunyai aturan yang tidak 

tertulis dan suatu keyakinan yang pusatnya hanya mementingkan orang tuanya saja 

(Forward dan Buck, 2002). Orang tua sebagai sosok penting yang andil mengatur 

kehidupan bagi anaknya sesuai dengan apa yang diinginkannya dengan berdalih 

perasaan sayang. Padahal kenyataannya, hal itu hanya membuat anak merasa tidak 

dapat mengatur kehidupannya karena kontrol yang diberikan. Anak tidak diberikan 

kebebasan untuk berpendapat dalam menentukan kehidupannya karena pusat 

kontrolnya hanya dimiliki oleh orang tua.  

Menurut Susan Forward (2002) menjelaskan bahwa toxic parent dapat dilihat 

ciri-cirinya apabila orang tua tersebut seringkali melihat anaknya sebagai sosok 

orang bodoh yang harus selalu mengikuti perkataannya, membuat aturan yang 

sangat ketat hingga membuat anak merasa terkekang tanpa adanya kebebasan, 

seringkali membuat anak selalu merasa bersalah terhadap kesalahan yang selalu 

diungkit, memberikan anak perkataan yang dimana mengakibatkan anak tidak percaya 

diri terhadap dirinya sendiri, dan bahkan ciri ciri yang paling dapat dilihat dan 

dirasakan ialah saat orang tua tersebut melakukan kekerasan baik fisik maupun 

mental yang dimana akan menganggu perkembangan dari anaknya. 
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Sampai saat ini pengetahuan tentang toxic parent masih sangatlah minim 

diketahui dan bahkan tabu untuk dibicarakan. Masih banyaknya yang tidak tahu 

dan memberi anggapan wajar mengenai perlakuan orang tua yang salah terhadap 

anaknya, karena dirasa orang tua sebagai sosok figur bagi anaknya paling benar 

yang jauh memiliki pengalaman hidup dibandingkan anaknya. Anak menjadi 

korban dari perlakuan orang tua yang toxic di dalam kehidupannya. Padahal 

banyak anak yang terjebak ke dalam lingkungan dari toxic parent ini. Dilansir dari 

akun instagram @realdepressionproject yang membahas tentang ciri-ciri dari toxic 

parent, dimana hal itu langsung dipenuhi oleh 1.177 komentar yang isinya 

mengatakan bahwa mereka mengalami hal yang serupa seperti apa yang telah 

dijelaskan. Selain itu sebuah video dalam akun youtube yang diunggah oleh akun 

Analisa channel yang membahas tentang toxic parent, hal itu langsung dipenuhi oleh 

2.500 komentar yang di dalamnya orang yang berkomentar  merasakan hal yang 

sama tentang perlakuan toxic parent di kehidupannya.  Dilihat dari hal tersebut 

membuktikan bahwa banyak anak yang terjebak di dalam lingkungan toxic parent 

dalam kehidupannya. 

Masalah dari toxic parent ini tertutupi dengan masalah-masalah sosial lain yang 

menurut orang jauh lebih penting untuk dibahas. Padahal banyak dari anak yang 

terjebak di dalam lingkungan toxic parent. Hal ini dapat dibuktikan dari angka 

kekerasan yang tinggi terhadap anak yang dilakukan oleh orang tuanya. Menurut 

data yang disampaikan oleh UNESCO, WHO, dan UNICEF, mengatakan bahwa 

setengah dari seluruh total populasi anak yang ada di dunia atau kurang lebih 

sebanyak 1 miliar anak mengalami kekerasan baik dari fisik, psikologis, seksual, 

cedera, dan bahkan sampai meninggal dunia. 
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Selain itu, berdasarkan siaran pers yang dilakukan oleh WHO pada tanggal 

19 Juni 2020 melalui laman resminya mengatakan bahwa di seluruh dunia bahwa 

terdapat 40.150 anak dari usia 0 sampai dengan 17 tahun mengalami kematian 

akibat dari kekerasan dengan jumlah 28.160 anak laki-laki dan 11.190 anak 

perempuan. Sedangkan hampir 300 juta anak mendapatkan kekerasan dari fisik 

maupun mental dari orang tuanya. Lalu selanjutnya di dalam laporan itu juga 

disebutkan bahwa ada 120 juta anak maupun remaja perempuan mengalami 

kekerasan seksual. 

Orang tua yang seharusnya menjadi ruang aman berubah menjadi racun 

dalam kehidupan seorang anak. Berada di dalam lingkungan toxic parent ini 

sangatlah berbahaya bagi kesehatan fisik maupun mental dari sang anak. Hal ini 

dapat dibuktikan pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Oktariani (2021) 

yang mengatakan bahwa perlakuan dari toxic parent berdampak pada kesehatan 

mental anak. Perlakuan yang dihasilkan oleh seorang anak yang diasuh oleh toxic 

parent yaitu memiliki sikap yang tidak konsisten, kesulitan untuk mengenal diri 

sendiri, kesulitan untuk beradaptasi, mengalami kecemasan yang tinggi, sering 

merasa sendiri, tidak mempunyai tujuan yang jelas, kesulitan untuk memiliki sikap 

empati, dan masih banyak lagi. 

Selain itu mengapa masalah dari toxic parent ini sangat penting untuk 

dibahas karena ketika seorang anak besar dan tumbuh di dalam lingkungan orang tua 

yang toxic maka akan membuat anak tersebut memiliki potensi untuk melakukan 

hal yang sama terhadap keluarganya kelak. Hal ini diakibatkan oleh otak merekam  
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memori setiap hal yang dialami atau dirasakan saat kecil dahulu yang 

dimana akan tertinggal di dalam dirinya. Ketika ada pemicu tertentu, maka hal ini 

akan dapat timbul kembali. Tidak peduli seberapa menyakitkan dan merugikan hal 

tersebut bagi dirinya. Seorang anak dalam lingkungan toxic parent akan mencoba 

menghidupkan kembali pengalaman lama dalam suatu hubungan lainnya. Dari 

penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa toxic parent hadir karena pengalaman lama 

yang dirasakan dahulu dan diterapkan ke anaknya seperti apa yang dilakukan 

kepada mereka. 

Media merupakan sesuatu wadah atau alat yang berguna untuk meneruskan 

sebuah pesan dan isinya berupa informasi antara pengirim kepada penerima. Suatu 

media dapat berguna untuk khalayak luas, hal ini dikarenakan informasi yang 

dibawa oleh media tanpa disadari dapat mempengaruhi bagi siapa saja yang 

menerimanya. Salah satu bentuk dari media itu sendiri adalah film. 

Film merupakan salah satu sarana di dalam menyampaikan sebuah 

informasi akan adanya realita permasalahan sosial dan juga sebagai bentuk dari 

kontruksi sosial yang terjadi di dalam kehidupan. Film dari realita permasalahan sosial 

ditunjukkan dari sebuah ide kreatif, maupun pesan-pesan yang ada pada sebuah 

cerita film yang dimana dihasilkan dari interaksi pembuat film dan juga masyarakat 

dari suatu realita yang didapatkan oleh para pembuat film. Lalu film sebagai suatu 

bentuk dari kontruksi sosial yaitu adalah saat pembuat film telah mendapatkan hasil 

dari ide yang dipikirkan dan kemudian dibentuk ke dalam sebuah adegan, teks, 

simbol, dan hal lainnya. 
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Film dianggap mampu untuk menjadi media penyampaian pesan karena 

memiliki sifat audio maupun visual di dalam memberikan informasi terhadap orang 

yang merupakan sasarannya. Film dapat berfungsi sebagai sebuah media yang 

memberikan pelajaran bagi setiap orang yang menonton, serta film dapat 

memberikan pesan secara langsung dari audio, dialog antar pemain, ataupun dari 

gambar yang dimana membuat film merupakan suatu tempat yang dirasa efektif di 

dalam memberikan ide, gagasan, dan lainnya. Menurut Munadi (2008) film dapat 

dikatakan sebagai sebuah media informasi maupun pembelajaran karena apa yang 

dilihat oleh mata, didengar oleh telinga efeknya lebih mudah untuk dipahami, 

berbeda saat hanya dengan membaca atau hanya mendengarkan saja. Jadi film 

sangat tepat sebagai media untuk menyampaikan informasi tentang adanya sebuah 

realita sosial sehingga dapat mudah dipahami oleh banyak orang. 

Toxic parent tidak hanya menarik untuk dibahas didalam segi kesehatan 

saja, namun akan tetapi isu ini sangat menarik untuk dibahas di dalam sebuah film. 

Film merupakan sebuah sarana yang digunakan untuk menyampaikan berbagai 

informasi yang di dalamnya terkandung isu-isu sosial sehingga dapat membuka dan 

memberikan pengetahuan akan adanya suatu masalah mengenai toxic parent di 

dalam sebuah keluarga. Dengan adanya film yang mengangkat isu ini, membuat 

orang akan mengetahui tentang pengetahuan akan adanya lingkungan toxic yang 

diciptakan oleh orang tua terhadap anaknya. 
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Film Mother (2020) yang disutradarai oleh Tatsushi Omori merupakan 

salah satu film yang isinya mengangkat tema tentang orang tua toxic yang 

memperlakukan anaknya seperti apa yang diinginkannya. Film Mother terinspirasi 

dari kisah nyata yang terjadi di Kawaguchi, Jepang pada tahun 2014 setelah 

mendapatkan laporan tentang seorang anak yang membunuh kakek dan neneknya 

sendiri. Setelah ditelusuri lebih jauh, ternyata mengapa seorang anak tersebut 

melakukan perbuatannya yaitu karena atas dasar suruhan oleh orang tuanya sendiri. 

Dalam Film Mother (2020) memperlihatkan Akiko sebagai seorang ibu 

yang membesarkan anaknya yaitu Shuhei. Bayangan sebagai seorang orang tua itu 

mengasihi, menyayangi, dan juga mencintai anaknya, namun berbanding terbalik 

di dalam film ini. Akiko sebagai seorang ibu malah mengandalkan Shuhei sebagai 

penopang untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Dari Shuhei kecil bahkan 

sampai remaja hal itu tetap dilakukan olehnya untuk menghidupi Akiko. Hal yang 

dilakukan oleh Akiko sebagai seorang ibu tidak mencontohkan sebagai sosok orang tua 

yang baik maka dari itu dikatakan sebagai toxic parent. 

Perlakuan dari toxic parent di negara Jepang, beberapa tahun kebelakang, 

sedang banyak terjadi karena banyaknya laporan tentang adanya kekerasan 

terhadap anak. Dikutip dari nspirement.com dijelaskan bahwa terdapat data yang 

dilaporkan oleh Kepolisian Nasional di Jepang pada tahun 2018 terdapat 80.252 

laporan tentang kekerasan terhadap anak. Kekerasan terhadap anak merupakan 

indikasi dari adanya perilaku toxic parent yang dilakukan terhadap anaknya. 
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Toxic parent sendiri apabila dilihat dari perbedaan antara perlakuan dari toxic 

parent di Jepang ataupun negara lain tidak memiliki perbedaan yang berarti. Semua 

perlakuan dari toxic parent terhadap anaknya hampir semua memiliki persamaannya 

yaitu mengarahkan kepada penerapan pola asuh yang salah dilakukan. Baik dari 

kekerasan fisik ataupun psikis yang dilakukan semua termasuk ke dalam kategori dari 

perilaku toxic parent sendiri. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya artikel-artikel 

ataupun tulisan dari para ahli hampir di seluruh dunia yang menyebutkan ciri dari 

kategori perilaku toxic parent itu hampir sama. 

Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik dengan penelitian ini dikarenakan 

memiliki tiga alasannya, yaitu 

1. Film Mother (2020) diangkat dari kisah nyata yang terjadi di Jepang pada tahun 

2014. 

2. Angka kekerasan terhadap anak yang tinggi merupakan sebuah indikasi akan 

adanya toxic parent di dalam lingkungan keluarga 

3. Film Mother (2020) mengangkat gambaran tentang gambaran dari perilaku 

toxic parent. 

Adapun penjelasan dari ketiga alasan dalam penelitian ini apabila dijabarkan adalah 

sebagai berikut :
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1.1.1 Film Mother (2020) mengangkat tentang gambaran dari perilaku 

toxic parent 

 
 
 

                            
Gambar 1.1 
 

Potongan salah satu scene pada film Mother yang menunjukkan perilaku 
 
toxic parent 

 
Film Mother ini merupakan salah satu film yang mengangkat sebuah cerita 

berdasarkan dari kisah nyata yang menunjukkan tentang gambaran bagaimana perilaku 

dari toxic parent terhadap anaknya. Film ini mengisahkan tentang kehidupan 

bagaimana seorang ibu tunggal yang menjalani kehidupan setiap hari bersama 

anaknya dengan memperlakukan anaknya sebagai tumpuan bagi hidup yang 

dijalaninya. Jalan cerita yang ditunjukkan dalam film Mother ini memperlihatkan 

bagaimana seorang ibu yang menunjukkan ciri-ciri dari toxic parent terhadap 

kehidupan dari anaknya sendiri. 
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1.1.2 Angka kekerasan terhadap anak yang tinggi merupakan sebuah indikasi 

akan adanya toxic parent di dalam lingkungan keluarga 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : npa.go.jp  

 1.2 Grafik Kekerasan Anak 

 
      Seperti yang telah diketahui salah satu indikasi adanya toxic parent adalah 

dengan indikasi kekerasan terhadap anak yang tinggi. Di Jepang sendiri, kasus 

kekerasan terhadap anak setiap tahunnya meningkat. Dari laman resmi national 

police agency Jepang melaporkan bahwa kekerasan terhadap anak dari tahun 2010 

sampai dengan tahun 2021 kasus yang terjadi terus meningkat. Di tahun 2021 

kekerasan yang terjadi kepada anak sebanyak 108.059 kasus. Kasus kekerasan 

tersebut terbagi menjadi kekerasan fisik, kekerasan seksual, pengabaian terhadap 

anak, dan terakhir yaitu kekerasan psikologis.
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Pada laporan yang dirilis oleh national police agency merincikan jumlah 

kasus kekerasan fisik sebanyak 19.188 kasus, pengabaian terhadap anak sebanyak 

8.271 kasus, kekerasan seksual sebanyak 296 dan yang terakhir yaitu kasus 

kekerasan psikologis sebanyak 80.304 kasus. 

Selain itu data terbaru dari tingkat kekerasan seperti yang dilansir di laman 

Kyodo News di tahun 2022 kasus kekerasan terhadap anak meningkat menjadi 115.762 

setelah kasus yang sebelumnya terjadi di tahun 2021 sebanyak 108.059. Kasus 

kekerasan terhadap anak meningkat sebanyak 7.703 dalam satu tahun terakhir. 

Berdasarkan peningkatan kasus kekerasan terhadap anak yang meningkat 

tersebut merupakan salah satu indikasi bahwa didalam sebuah keluarga tersebut 

menerapkan sebuah pola asuh yang salah sehingga menyebabkan kekerasan yang 

dilakukan oleh orang tua terhadap seorang anaknya. 
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1.1.3 Film Mother (2020) diangkat dari kisah nyata yang terjadi di Jepang  pada 

tahun 2014 

 

 
Gambar 1.2 

 
Poster Pada Film Mother (2020) 

 
Film Mother (2020) yang disutradarai oleh Tatsushi Omori dan diperankan oleh 

Masami Nagasawa (Aiko), Daiken Okludaira (Shuhei Remaja), Sadawo Abe 

(Shuhei kecil) adalah merupakan sebuah film yang diangkat dari kisah nyata. 

Dilansir dari Japan Times, film Mother merupakan film yang ceritanya dibuat 

berdasarkan kejadian nyata yang terjadi di Kawaguchi, Jepang pada tahun 2014. 

Kisah ini diangkat dan diketahui oleh banyak orang dikarenakan penemuan 

tentang kasus yang dilakukan oleh seorang anak yang membunuh kakek dan 

neneknya. Setelah ditelusuri lebih dalam ternyata anak tersebut melakukan 

perbuatan tersebut dikarenakan atas suruhan dari ibunya sendiri, yang dimana 

anak dari sang kakek dan nenek yang tewas dibunuh. Diangkatnya film ini ke dalam 

penelitian bahwa karena didasari atas kisah nyata, maka film ini dapat menunjukkan 

fakta nyata mengenai perlakuan dari toxic parent terhadap seorang anaknya. 
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Berdasarkan penjelasan di dalam latar belakang ini, tujuan daripada penelitian yang 

akan dilakukan adalah untuk melihat sebuah realita bagaimana perlakuan dari toxic 

parent yang terjadi di dalam sebuah keluarga. Oleh karenanya, peneliti melakukan 

penelitian dengan menggunakan judul “ Representasi Toxic parent Pada Film 

Mother (2020) ”. 

1.1 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan di dalam latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan di dalam 

penelitian ini adalah bagaimana representasi toxic parent pada film Mother (2020)? 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan dari rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk melihat 

representasi toxic parent pada film Mother (2020) 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi meningkatkan wawasan pengetahuan 

bagi peneliti dan juga diharapkan dapat mampu berkontribusi di dalam 

pengembangan bagi Ilmu Komunikasi terutama mengenai analisis semiotika. 

1.4.2 Manfaat Praktis  
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan bagi penelitian lain yang 

akan membahas tentang hal serupa mengenai analisis tentang perilaku 
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